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<b>ABSTRAK</b><br>

Perdebatan tentang bail out untuk menyelamatkan bank kembali muncul sgjak krisis keuangan global 2007-
2008. Amerika mengeluarkan dana talangan lebih dari 475 miliar dolar, terbesar dalam segjarah. Beberapa
pihak menganggap talangan itu berhasil dan beberapa dianggap gagal dan tidak konstitusional karena
mereka menyediakan dana perpajakan ke sektor swasta. Di Indonesia hal serupa muncul setelah keluarnya
bail out untuk bank Century sampai akhirnya protokol krisis Indonesiatidak lagi menggunakan jaminan
sehingga pembaharuan rezim harus diperiksa kembali apakah layak atau tidak. Peneliti menggunakan
pengujian sensitivitas dinamis dan metode CoVaR untuk melihat dampak sistemik dan persyaratan modal
jikaterjadi skenario buruk dalam perekonomian. Peneliti hanya menghitung aset L PS sebagai penjamin
karena mayoritas pemegang saham modal dan kontribusi industri perbankan yang menjadi sumber daya
dalam mekanisme bail in sulit diukur dengan andal. Dengan demikian peneliti menemukan bahwa dengan
skenario optimis, LPS sendiri masih dapat menangani skenario base case dan skenario adverse. Namun tidak
lagi bisa menangani saat skenario bergeser menjadi severely adverse atau skenario dengan kondisi krisis
1998.

<hr>

<b>ABSTRAK</b><br>

Indonesia has been implementing the no bail out mechanism as part of its protocol to rescue bank problem
mainly for systemically important bank. It is utterly important to perform a simulation test to check the
feasibility of this newly implemented policy. This research uses dynamic stress testing and CoVaR methods
to see the systemic impact and capital requirementsin the event of an economic downturn and normal
condition. The guarantee proxy islimited to Indonesian Deposit Insurance Corporation L PS asset only due
to lack of majority shareholder capital and bank contribution in bail in mechanism data availability . The
result shows that with under the optimistic scenario, LPS asset is sufficient to cover the cost of bank rescue.
However, under the pessimistic scenario, the cost is beyond L PS capability. Hence no bail out mechanism
can only be working properly under normal condition but not in severely adverse condition.
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